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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan riset yang telah dilakukan terhadap 100 karyawan wanita 

yang bekerja pada perusahaan yang memiliki sistem kerja fleksibel di Pulau Jawa, 

dapat disimpulkan: 

1. Pengaturan kerja fleksibel tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan wanita. Temuan ini mengindikasikan fleksibilitas 

waktu/tempat kerja saja belum cukup meningkatkan kepuasan bila aspek-

aspek intrinsik pekerjaan (pengakuan, promosi, hubungan atasan-bawahan, 

dan beban kerja) serta dukungan organisasional belum terpenuhi. 

2. Pengaturan kerja fleksibel berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

keseimbangan kehidupan kerja karyawan wanita. Fleksibilitas kerja memberi 

otonomi pengaturan waktu dan tempat yang membantu karyawan wanita 

mengelola tanggung jawab profesional dan domestik secara lebih baik. 

3. Pengaturan kerja fleksibel tidak berpengaruh siginifikan dan negatif terhadap 

kualitas kehidupan karyawan wanita. Pengaruh pengaturan kerja fleksibel 

terhadap kualitas kehidupan karyawan wanita lebih kompleks dan 

kemungkinan besar bekerja melalui jalur perantara (mis. keseimbangan 

kehidupan kerja) daripada melalui jalan langsung. 

4. Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan wanita. Pencapaian keseimbangan mengurangi 
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konflik peran, menurunkan stres dan meningkatkan keterlibatan serta 

kepuasan di tempat kerja. 

5. Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh siginifikan dan positif terhadap 

kualitas kehidupan karyawan wanita. Keseimbangan peran yang seimbang 

berkontribusi pada kesejahteraan fisik, psikologis, dan sosial yang lebih baik. 

6. Keseimbangan kehidupan kerja memediasi secara penuh pengaruh pengaturan 

kerja fleksibel terhadap kepuasan kerja karyawan wanita. Fleksibilitas 

meningkatkan kepuasan kerja terutama saat keberhasilan memperbaiki 

keseimbangan kehidupan kerja pada jalur tidak langsung melalui mediasi 

lebih kuat daripada pengaruh langsung. 

7. Keseimbangan kehidupan kerja memediasi secara penuh pengaruh pengaturan 

kerja fleksibel terhadap kualitas kehidupan karyawan wanita. Ketika terlebih 

dahulu meningkatkan kemampuan individu dalam mencapai keseimbangan 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

5.2 Implikasi Manajerial 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi praktis bagi 

organisasi dalam mengimplementasikan pengaturan kerja fleksibel secara 

optimal: 

1. Perusahaan perlu menerapkan pengaturan kerja fleksibel sebagai kebijakan 

yang benar-benar mendukung keseimbangan kehidupan kerja, bukan sekadar 

sebagai fasilitas administrasi. Fleksibilitas jam kerja, lokasi kerja, dan 

penyesuaian beban kerja dapat membantu karyawan, khususnya tenaga kerja 

wanita dalam mengelola tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi 
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secara lebih seimbang. Organisasi/ perusahaaan dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih nyaman, adaptif dan mendukung kesejahteraan karyawan 

secara menyeluruh. 

2. Pihak manajemen perusahaan perlu menyadari mengenai pengaruh pengaturan 

kerja fleksibel terhadap kepuasan kerja dan kualitas kehidupan tidak terjadi 

secara langsung, melainkan melalui kesimbangan kehidupan kerja. Perushaan 

tidak cukup hanya menyediakan komunikasi yang terbuka, pemberian otonomi 

dan pengawasan yang proposional, melainkan adanya dukungan organisasi 

yang baik akan membuat fleksibilitas lebih efektif dalam meningkatkan hasil 

kerja dan kesejahteraan karyawan. 

3. Perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan 

kepuasan kerja secara luas, seperti pengakuan atas kinerja, hubungan yang baik 

dengan atasan serta rekan kerja, adanya sistem yang jelas mengenai jenjang 

karir, beban kerja yang seimbang. Peraturan kerja fleksibel diintegarsikan 

dengan praktik manajemen SDM yang lebih komperhensif agar dampak 

terhadap kepuasan kerja menjadi lebih optimal. 

4. Keseimbangan kehidupan kerja merupakan faktor yang penting dalam 

meningkatkan loyalitas, produktivitas, dan kualitas kehidupan karyawan. 

Perusahaan perlu menjadikan keseimbangan kehidupan kerja sebagai peran 

ganda dalam pekerjaan dan keluarga. Jika organisasi/ perusahaan mampu 

mendukung kesimbangan tersebut, maka karyawan akan lebih puas, lebih 

bersemangat dan cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap 

perusahaan. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki dua keterbatasan utama yang perlu diperhatikan.  

1. Terdapat keterbatasan dalam perolehan jumlah responden, dikarenakan 

mayoritas target populasi di Indonesia masih menerapkan sistem kerja berbasis 

kantor (Work from Office/WFO). Kondisi ini menyebabkan jumlah karyawan 

yang benar-benar menjalani pengaturan kerja fleksibel atau Work from 

Anywhere (WFA) masih terbatas, sehingga distribusi kuesioner tidak dapat 

dilakukan secara merata dan berpotensi memengaruhi hasil data.  

2. Keterbatasan penelitian terdapat pada cakupan industri responden yang telalu 

luas dan beragam. Pengumpulan data yang melibatkan responden dari berbagai 

sektor industri menyebabkan hasil data analisis yang bersifat general. Akibatnya, 

penelitian ini tidak dapat menyimpulkan secara spesifik mengenai fenomena 

pengaturan kerja fleksibel terhadap kepuasan kerja dan kualitas kehidupan 

dengan keseimbangan kehidupan kerja pada sektor industri tertentu yang 

memiliki karakteristik khusus. 

 

5.4 Saran Penelitian 

1. Penelitian berikutnya disarankan untuk melakukan riset lebih mendalam pada 

perusahaan-perusahaan yang telah menerapkan sistem kerja hybrid atau WFA 

secara resmi, serta menjalin kerja sama langsung dengan pihak HRD 

perusahaan agar distribusi kuesioner dapat dilakukan secara lebih terstruktur, 

merata, dan hasilnya lebih terpercaya. 

 

 



86 
 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memfokuskan objek penelitian pada 

satu sektor industri yang spesifik saja (misalnya khusus pada industri 

perbankan, industri kreatif, manufaktur, atau startup teknologi). Dengan 

mempersempit cakupan responden pada satu industri yang homogen. 
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LAMPIRAN 
 

 

LAMPIRAN 1 KUESIONER 

Yth. Ibu/ Saudari 

Perkenalkan, saya Margareta Lisa Cahyaningtyas, mahasiswa Program Studi S1 

Manajemen, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.  

Saat ini, saya sedang melakukan penelitian skripsi di bawah bimbingan Ibu 

Theresia Agung Maryudi Harsiwi, SE., M.Si. mengenai “Pengaruh Pengaturan Kerja 

Fleksibel terhadap Kepuasan Kerja dan Kualitas Kehidupan dengan Keseimbangan Kerja 

Kehidupan Sebagai Mediasi”. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengeksplorasi 

bagaimana praktik kerja fleksibel memengaruhi kepuasan kerja dan kualitas hidup secara 

keseluruhan dari para profesional wanita. Saya ingin mengundang Saudara/i 

berpartisipasi dalam mengisis kuesioner penelitian ini. 

Survei ini memerlukan responden yang memiliki kriteria sebagai berikut: 

1. Karyawan yang berjenis kelamin wanita, 

2. Merupakan karyawan tetap, 

3. Memiliki masa kerja minimal satu tahun pada perusahaan atau instansi saat ini. 

Seluruh data yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan akademik. Saya sangat berterima kasih dan mengapresiasi waktu dan 

kontribusi ibu/ saudari dalam penelitian ini. Jika terdapat pertanyaan atau kendala, dapat 

menghubungi saya melalui kontak tertera (Email: margareta182004@gmail.com atau 

WhatsApp: 085869288268) 

 

Terima Kasih atas Waktu dan Partisipasinya. 

 

Salam hormat,  

Margareta Lisa Cahyaningtyas 
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Informasi Demografi 

Tujuan dari bagian ini adalah untuk mengetahui karakteristik dasar responden. Seluruh 

data dirahasiakan dan hanya digunakan untuk analisis. Mohon berikan jawaban yang tepat 

dan benar. 

Kelompok usia (dalam tahun):  

☐ Dibawah 25 

     ☐ 25 – 34 

     ☐ 35 – 44 

     ☐ 45 – 54  

     ☐ 55 keatas 

Status perkawinan:    

☐ Lajang 

     ☐ Menikah 

     ☐ Menikah sudah memiliki anak 

     ☐ Janda   

Lama kerja: 

     ☐ 1 – 3 tahun 
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     ☐ 4 – 6 tahun 

     ☐ 7 – 10 tahun 

     ☐ Lebih dari 10 tahun 

 

Sistem kerja apa yang saudara gunakan dalam menjalankan pekerjaan saat ini 

     ☐ Work form anywhere 

     ☐ Hybrid (di kantor dan WFA) 

     ☐ di kantor 

Domisili; ………………………… 

Konstruk dan item survei 

Responden diharapkan menjawab pertanyaan yang telah disediakan dengan cara memberi 

tanda yang sesuai dengan pendapat responden. Silahkan memilih STS jika Sangat Tidak 

Setuju, TS jika Tidak Setuju, N jika Netral, S jika Setuju, atau SS jika Sangat Setuju. 

Pengaturan Kerja fleksibel 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1 

Perusahaan saya memperbolehkan karyawannya 

menggambil pengurangan jam kerja mingguan. 

STS TS N S SS 

2 

Saya dapat memilih jam kerja yang fleksibel 

sesuai kebutuhan. 

STS TS N S SS 
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3 

Saya diperbolehkan bekerja dari rumah atau 

tempat lain jika diperlukan. 

STS TS N S SS 

4 

Perusahaan saya memberikan fleksibilitas dalam 

pengaturan jadwal kerja atau shift. 

STS TS N S SS 

 

Kepuasan kerja 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1 

Saya merasa puas dengan jenis pekerjaan yang 

saya lakukan. 

STS TS N S SS 

2 

Saya merasa puas dengan peran atau posisi saya 

dalam pekerjaan saat ini. 

STS TS N S SS 

3 

Saya merasa pekerjaan saya memiliki arti atau 

makna bagi saya. 

STS TS N S SS 

4 

Saya merasa memiliki tanggung jawab pribadi 

terhadap pekerjaan saya. 

STS TS N S SS 

 

Kualitas kehidupan 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1 

Saya merasa kondisi kesehatan fisik saya cukup 

baik untuk bekerja dengan efektif. 

STS TS N S SS 

 

 



94 
 

2 

Saya merasa kondisi emosi dan mental saya 

dalam keadaan baik. 

STS TS N S SS 

3 

Saya memiliki hubungan sosial yang baik dan 

saling mendukung dengan orang lain. 

STS TS N S SS 

4 

Saya merasa puas dengan lingkungan tempat 

saya tinggal dan bekerja. 

STS TS N S SS 

 

Keseimbangan kehidupan kerja 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1 

Saya mampu membagi waktu dengan baik antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

STS TS N S SS 

2 

Saya menjalani pola hidup yang sehat dan 

seimbang antara kerja dan kehidupan pribadi. 

STS TS N S SS 

3 

Saya dapat menjalankan tanggung jawab 

pekerjaan dan kehidupan pribadi dengan baik. 

STS TS N S SS 

4 

Saya dapat mengatur jadwal kerja sekaligus 

mengelola waktu untuk kehidupan pribadi. 

STS TS N S SS 

5 

Saya mampu menentukan prioritas antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

STS TS N S SS 
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LAMPIRAN STATISIK DESKRIPTIF 
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LAMPIRAN HASIL UJI 

Outer Loadings 

 

Variance Inflation Factors 
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 Uji Reliabilitas dan Validity 

Fornell Lacker-Criterion 

 Diskriminant Validity 

 

 Heterotrait-Monotrait Ratio 
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 R-Square 

Path Coefficients untuk Direct Effect 

Path Coefficients untuk Indirect Effect 

 

 


